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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki fungsi yang sangat strategis dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia. Pembangunan suatu proses perubahan
yang sistematik dalam berbagai aspek kehidupan bangsa, bukan saja untuk
dilanjutkan tetapi harus semakin berkualitas, maka proses dan hasil
pembangunan bukan hanya akan tertinggal oleh tatanan kehidupan global
bahkan tergilas tatanan kehidupan yang semakin cepat berkembang.
Penempatan kualitas sumber daya manusia sebagai penentu baik dalam
tatanan pembangunan nasional maupun peradaban global merupakan dua sisi
dan suatu perubahan, perlu menempatkan pendidikan sebagai ujung tombak
keberhasilan suatu bangsa yang harus diperlihatkan oleh semua pihak baik
pemerintah maupun Departemen Pendidikan Nasional maupun masyarakat
sebagai lembaga pendidikan.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dan merupakan tempat
untuk belajar mempunyai tugas pokok / utama (core business) adalah
mengusahakan terwujudnya pengalaman belajar yang bermutu bagi peserta
didik, melalui interaksi belajar mengajar.
Bentuk interaksi belajar mengajar berlangsung dalam satu proses untuk
mencapai tujuan pengajaran. Interaksi belajar mengajar merupakan usaha
tenaga
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2pengajar dalam melaksanakan tugas mengajar agar siswa dapat belajar.
Oleh karena itu tugas guru adalah memberikan kemudahan agar siswa dapat
belajar. Dan tujuan belajar itu sendiri tercapai apabila terdapat perubahan
pengetahuan, sikap dan perilaku siswa sebagai akibat dari pengalaman
belajar.1
Gagasan yang menyatakan bahwa belajar menyangkut perubahan
dalam suatu organisma, berarti juga bahwa belajar membutuhkan waktu.
untuk mengukur belajar dapat dilakukan dengan membandingkan organisma
itu berperilaku pada suatu kesempatan yang berbeda. Selain itu perubahan
perilaku yang dimaksud adalah perubahan perilaku dalam proses belajar yang
dapat dilihat dari perilaku verbal manusia, sebab dari menulis dan berbicara
dapat dilihat perubahan perilaku tersebut.
Komponen terakhir dari definisi belajar di atas adalah sebagai suatu
hasil pengalaman. Istilah pengelaman membatasi macam-macam perubahan
perilaku yang dapat dianggap mewakili belajar. Pengalaman yang dimaksud
dalam pengertian di atas adalah melalui suatu proses yang teratur dan
terencana.
Sedangkan mengajar adalah kegiatan penyediaan kondisi yang
merangsang serta mengarahkan kegiatan belajar siswa / subjek belajar untuk
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang dapat membawa
perubahan tingkah laku maupun perubahan serta diri sebagai pribadi.
Sebagaimana pendapat ahli yang memungkinkan terjadinya proses belajar.
Lingkungan ini terdiri atas komponen-komponen yang saling mempengaruhi,
1 Dahar, Ratna wilis, 1996 : 11, teori – teori belajar dan pembelajaran, Erlangga.
3yakni tujuan instruksional yang ingin dicapai, materi pembelajaran, guru dan
siswa yang harus memainkan peranan serta ada dalam hubungan sosial
tertentu jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana belajar yang
tersedia.2
Sehubungan dengan ini, maka seorang pengajar harus dapat
memberikan pengertian kepada siswa, bahwa belajar memiliki beberapa
maksud, antara lain dengan mengetahui suatu kepandaian, kecakapan atau
konsep yang sebelumnya tidak pernah diketahui dapat mengerjakan sesuatu
yang sudah tidak dapat berbuat, baiktingkah laku maupun keterampilan,
pengetahuan, konsep maupun sikap atau tingkah laku; dan dapat memahami
atau menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh. Kemampuan seperti ini
menunjukkan keberhasilan dari interaksi belajar mengajar atau prestasi
belajar.
Pencapaian prestasi belajar sebagaimana yang diharapkan yang
diharapkan oleh sekolah ditentukan oleh kompetensi manajerial kepala
sekolah karena guru berfungsi sebagai motivator, administrator dan
dinamisator pembelajaran. Oleh karena itu dapat diasumsikan bahwa
kompetensi manajerial kepala sekolah yang baik akan meningkatkan prestasi
belajar siswa. Dengan demikian masalah penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dengan prestasi
belajar siswa.
2 Hasibuan, Albar Adetary, filsafat pendidikan islam, 1998 : 3
4B. Identifikasi Masalah
Dalam rangka mencetak siswa yang berkualitas sangat tergantung pada
proses pembelajaran dimana para guru berperan penting dalam proses
tersebut, untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui kompetensi
manajerial kepala sekolah maka, diperlukan adanya faktor pendorong dari
guru itu sendiri untuk mau meningkatkan mutu profesinya.
Pemahaman akan pengertian dan pandangan mengajar oleh guru sangat
banyak dipengaruhi peranan aktivitas guru dalam mengajar. Sehubungan
dengan itu, bagaimana caranya pelaksanaan tugas guru untuk meningkatkan
pemahaman akan pengertian dan pandangan mengajar kearah yang positif
sehingga prestasi siswa berkualitas, maka dengan kompetensi manajerial
kepala sekolah yang baiklah akan menghasilkan suatu pendidikan yang dicita-
citakan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang
diteliti dalam proposal penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar pengaruh Kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi
belajar agama siswa MTs Swasta di Kota Cirebon?.
2. Seberapa besar pengaruh kompetensi manajerial kepala madrasah
terhadap prestasi belajar siswa MTs Swasta di Kota Cirebon?
3. Seberapa besar pengaruh pedagogik guru dan kompetesi manajerial
kepala madrasah terhadap siswa MTs Swasta di Kota Cirebon?
5D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian tesis ini adalah untuk memberikan gambaran
tentang:
1. Kompetensi pendagogik yang ada di MTs Swasta di Kota Cirebon?.
2. Kinerja guru di MTs Swasta di Kota Cirebon?
3. Prestasi belajar siswa di MTs Swasta di Kota Cirebon?
4. Pengaruh antara kompetensi pendagogik dan kompetensi manajerial
kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa di MTs Swasta di Kota
Cirebon?
2. Kegunaan Penelitian
1. Pelaksanaan tugas guru untuk memacu kepada keberhasilan belajar
siswa.
2. Bagi madrasah dapat dijadikan evaluasi dan referensi sekaligus
menjadi masukan yang dapat dimanfaatkan dalam pembinaan guru
agar memiliki kinerja yang optimal.
3. Bagi peneliti, apabila ini dipandang baik dan relevan, maka dapat
berguna sebagai referensi dan menambah khazanah ilmu pengetahuan.
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Guru mempunyai peranan penting dalam pendidikan, guru disamping
sebagai administrator, motivator, sekaligus sebagai dinamisator dalam
interaksi belajar mengajar. Oleh karena itu, guru yang berkualitas
memungkinkan siswa dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal.
Guru adalah penentu bagi keberhasilan proses belajar siswa. Sarana
yang memadai, kurikulum yang baik dan peraturan-peraturan yang tersedia
tidak akan mempunyai makna yang berarti jika proses pembelajaran
dilaksanakan oleh guru yang kinerjanya buruk.
Pendidikan di MTS sementara ini dikesankan memiliki kualitas yang
rendah terutama dilihat dari prestasi belajar siswanya tetapi kenyataannya
dalam beberapa mata pelajaran terutama mata pelajaran yang bersifat mata
pelajaran nasional seringkali lebih rendah dibandingkan dengan perolehan
prestasi siswa mata pelajaran lokal. Oleh karena itu upaya peningkatan mutu
guru merupakan program strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan di
MTS.
Guru dalam interaksi pembelajaran diharapkan memiliki seperangkat
pengetahuan yang menopang kelancaran tugasnya secara lebih dinamis dan
kreatif disertai pula kaya akan gagasan – gagasan yang inovatif. Unsur-unsur
tersebut merupakan pendorong bagi munculnya kompetensi manajerial kepala
sekolah.
Guru atau pendidik mempunyai peran yang penting dalam pencapaian
prestasi bagi setiap siswanya dalam proses pembelajaran. Untuk itu guru
7diharapkan dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya ia mempunyai
kepribadian yang dapat dicontoh oleh siswa, karena dengan kepribadian itulah
yang akan menentukan apakah ia akan menjadi sebaik-baiknya yaitu figur
yang diteladai siswanya
Guru memfungsikan dirinya sebagai pendidik yang benar,
pertumbuhan dan perkembangan yang tepat dari siswa dengan mendorong
dan meningkatkan potensi kejiwaan dan jasmaninya. Agar usaha bimbingan
yang dilakukan itu berhasil guna dan berdaya guna, guru perlu
mempergunakan berbagai metode yang sesuai dalam menjalankan tugasnya
sendiri-sendiri.
Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses
pembelajaran, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial di bidang pembangunan, dan dapat dikatakan juga
bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para
siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.
Secara umum tugas guru dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yakni
tugas guru dalam bidang profesi, tugas guru bidang kemanusiaan, dan tugas
guru bidang kemasyarakatan. Tugas guru dalam bidang profesi meliputi;
mendidik, mengajar dan melatih, dalam bidang kemanusiaan, guru di
madrasah dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua dan bidang
kemasyarakatan adalah memberikan pengetahuan kepada masyarakat untuk
mencerdaskan bangsa menuju kepada pembentukan manusia Indonesia.
8Terlaksana atau tidaknya program pendidikan banyak tergantung pada
kecakapan dan kemampuan serta keahlian seseorang guru dalam mengelola
dan mengembangkan potensi-potensi siswa yang ada di kelas yang kemudian
diusahakan agar bisa memberikan perannya dalam menjunjung tinggi
kegiatan belajar mengajar untuk tercapainya tujuan pendidikan.
F. Tinjauan Pustaka
Pembahasan tentang guru telah banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya baik dilihat dari segi profesionalismenya, motivasi kerjanya,
maupun aspek-aspek lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa komponen guru
merupakan unsur penting dalam interaksi belajar mengajar .
Dan kualitas edukatif sebuah lembaga pendidikan sangat ditentukan
oleh kemampuan tenaga pendidiknya.
Demikian pula peningkatan kemampuan guru telah diteliti oleh Budi
Setiadi untuk kepentingan tesis UPI Bandung (2001: 34) dengan judul
“Efektivitas kepemimpinan guru dan efek sampingnya kualitas pembelajaran
menunjukkan bahwa faktor guru merupakan unsur pendidik bagi pencapaian
interaksi belajar mengajar yang efektif.
Tesis ini melihat sisi lain dari penelitian yang dilakukan sebelumnya,
yaitu mengambil variabel kompetensi manajerial kepala sekolah dan prestasi
belajar di beberapa MTS Kota Cirebon Jawa Barat sehingga diharapkan dapat
memberikan khazanah keilmuan yang bermanfaat bagi peningkatan mutu
pendidikan.
9G. Sistematika Pembahasan
Tesis ini terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut:
Bab I, pendahuluan, terdiri dari uraian tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, tinjauan
pustaka dan sistematika pembahaan.
Bab II Tinjauan Teoritik, menguraikan tentang konsep kompetensi
manajerial kepala sekolah, prestasi belajar dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Uraian tersebut dijadikan arah bagi pembuatan instrumen,
pengumpulan data dan analisis data.
Bab III Metodologi Penelitian yang menguraikan langkah-langkah
yang ditempuh dalam penelitian, yaitu penentuan populasi dan sample, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data.
Bab IV Hasil dan Pembahasan Penelitian yang merupakan inti dari uraian
tesis yang mencakup gambaran lokasi penelitian, keadaan kompetensi manajerial
kepala sekolah, perolehan prestasi belajar dan korelasi antara keduanya.
Bab V Kesimpulan dan rekomendasi. Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian ditarik beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan
masalah dan dari padanya muncul implikasi penelitan yang tertuang dalam
rekomendasi kepada instansi terkait.
